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ABSTRACT
ABSTRAK
Kromatografi gas merupakan suatu metode pemisahan dan analisis senyawa-senyawa organik dan anorganik yang mudah menguap.
Waktu mati adalah parameter yang sangat penting dalam penentuan indeks retensi serta parameter retensi lainnya. Tujuan dari
penelitian ini adalah penentuan waktu mati (to) dan indeks retensi Kovats dengan metode Iterasi pada kromatografi gas
menggunakan n-alkana sebagai deret homolog pada variasi suhu dan perbedaan derajat kepolaran menggunakan kolom kapiler
polar, semi polar dan nonpolar. Kolom yang digunakan yaitu kolom kapiler polar DB-WAX, kolom kapiler semi polar HP-35 dan
kolom kapiler non polar DB-1 pada variasi suhu 80oC, 90 oC, 100 oC dan 110oC dideteksi dengan detektor FID. Data retensi yang
dihasilkan dikalkulasi dengan software retention time calcalation menggunakan metode Iterasi menghasilkan waktu mati (to),
indeks retensi (IR), serta parameter retensi lainnya. Hasil yang diperoleh dari penilitian ini adalah nilai waktu mati dan indeks
retensi tidak mempengaruhi perubahan suhu dan kepolaran. Hal ini dapat dilihat dari perolehan nilai rata-rata dari ÎµIR, semakin
kecil nilai rata-rata ÎµIR, maka Indeks Retensi Kovats yang diperoleh akan semakin akurat. Nilai parameter regresi yang diperoleh
memiliki hubungan linear yang sangat baik antara IR terhadap ln(kâ€™) deret homolog n-alkana.
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ABSTRACK
Gas chromatography is a method for the separation and analysis of organic and inorganic volatile compound. Dead time is an
important parameter to determine retention index and other retention parameters. The purpose of this research is determination of
the dead time and Kovats retention index with Iteration method in gas chromatography using n-alkanes as homologous series with 3
capillary columns namely column polar, mid-polar and non-polar. The column used is polar capillary column DB-WAX, capillary
column HP-35 mid-polar and non-polar capillary column DB-1 temperature variation of 80Â°C, 90Â°C, 100Â°C,  and 110Â°C 
detected by FID detector. Retention of data generated by the software calculated retention time calculation using Iteration method
generates the dead time (t0), retention index (IR), and other retention parameters. The results obtained from this research is the
value of the dead time and retention index does not affect changes in temperature and polarity. It can be seen from the average
acquisition value of ÎµIR, the smaller the average value ÎµIR, Kovats retention index obtained will be more accurate. Regression
parameter values obtained have very good linear relationship between IR against ln (k ') homologous series of n-alkanes.
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